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ABSTRAK

Nama : Jubaidah Siregar
NIM : 18401 00316
Judul Skripsi : Pengaruh Intellectual Capital dan Pembiayaan Bagi Hasil

Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk. Periode 2018-2022

Permasalahan dalam penelitian ini dilatar belakangi dengan semakin
berkembangnya PT. Bank Syariah Indonesia Tbk di 2018-2022. Akan tetapi
peningkatan dari kinerja keuangan dengan intellectual capital dan pembiayaan bagi
hasilnya tidak sejalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan Pada PT.
Bank Syariah Indonesia Tbk, Periode 2018-2022 baik itu secara simultan atau parsial,
agar sesuai dengan teori.

Teori dalam penelitian ini adalah pengertian intellectual capital dan
pembiayaan bagi hasil yang merupakan asset dalam perusahaan yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan, dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
pandangan para nasabah dan stakeholder terhadap satu perusahaan, serta
memperhatikan kelangsungan perusahaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data yang digunakan adalah data Bank Syariah Indonesia tahun 2018-2022 dengan
perhitungan triwulan. Dengan Model pengukuran Intelectual Capital yang
menggunakan model Pulic yaitu Value Adde Intellectual Coefficient (VAIC™) yang
memiliki komponenen Human Capital Efficiency (HCE), structural Capital
Effficiency Capital (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE). Dan akad
mudharabah dan musyarakah serta kinerja keuangan yang diolah melalui nilai Return
On Assets (ROA).

Hasil uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa Intellectual Capital tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk, periode 2018-2022 dengan nilai thiwung > tuaper. Hasil uji parsail (uji t)
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, periode 2018-2022
dengan nilai thiung > tuaber. Hasil uji secara simultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa
secara simultan antara intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada pada PT. Bank
Syariah Indonesia Thk. periode 2018-2022 dengan nilai Fiwng > Frabel.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Kinerja Keuangan, Pembiayaan
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dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan banyak
terimaksih kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor Universitas Islam
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Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin
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Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Dra. Hj. Replita,
M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

. Ibu Nofinawati, M.A sebagai Ketua Program Studi Perbankan Syariah. Serta
seluruh civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan.

. Bapak Azwar Hamid, M.A. selaku Pembimbing | dan Ibu Sarmiana Batubara,
M.A. Selaku Pembimbing Il peneliti ucapkan banyak terima kasih, yang telah
menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk
yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah
SWT membalas setiap kebaikan yang telah Bapak berikan.

. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai

perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN



SYAHADA) Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas
bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak serta Ibu dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
(UIN SYAHADA)Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu
pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses
perkuliahan.

. Teristimewa kepada keluarga tercinta Ayahanda Khoiruddin Siregar S.Pd. Terkuat
dan Ibunda tercinta Muntiara Rambe yang Terhebat telah membimbing dan selalu
berdoa tiada henti-hentinya, serta berjuang demi kami anak-anaknya hingga bisa
menjadi apa yang di harapkan. Beliau adalah salah satu semangat peneliti agar
menjadi anak yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan bagi nusa dan bangsa
sekaligus mendorong peneliti menjadi anak yang selalu mempunyai akhlakul
karimah dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan doa yang
senantiasa mengiringi langkah peneliti. Doa dan usahanya yang tidak mengenal
lelah memberikan dukungan dan harapan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga
Allah senantiasa dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya.

. Terima kasih juga peneliti ucapkan kepada abang Indra Siregar S.H.Dan kakak
Khopifatun Nahdiyah Siregar S.Pd dan adik Hamonangan Siregar yang turut
menyemangati peneliti dalam mengerjakan skripsi ini, dan kepada saudara-saudari
serta keluarga lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang turut

mendoakan selama proses perkuliahan dan penulisan skripsi ini.



9. Serta terima kasih kepada teman dan rekan lainnya yang tidak dapat disebut satu
persatu yang selalu memberikan dukungan serta bantuan, semangat dan doa
kepada peneliti agar tidak berputus asa dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah

SWT, karena atas rahmat dan karunia-nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini

dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan

pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi
ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti
mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Padangsidimpuan, Maret 2023
Peneliti,

JUBAIDAH SIREGAR
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A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.
1‘;;‘;“ NamL"’; ;':r“f Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 zal vA Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

B Zai Z Zet

2 Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

Vi




Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Sl Kaf K Ka
dJ Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
g) Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
—_— Kasrah I I
— dommah U )

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... v fathah dan ya Ai adani
E. fathah dan wau Au adanu

vii




3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
w.) w5 | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
TR Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
BT dommah dan wau i u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitudl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan



maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, dan
aktifitasnya berhubungan dengan masalah keuangan. Bank dalam menjalankan
kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
dalam berbagai bentuk baik itu pembiayaan atau pun jasa. Sehubungan dengan
fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga kepercayaan.
Sejalan dengan karakteristik usahanya tersebut, maka bank suatu segmen usaha
yang kegiatannya banyak di atur oleh pemerintah. Menyadari semakin pentingnya
fungsi perbankan syariah di Indonesia maka dari itu pihak bank syariah perlu
meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang
sehat dan efisien.

Kinerja keuangan tentu menjadi salah satu untuk mengukur kesehatan suatu
bank. Indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat
profitabilitasnya. Profitabilitas dapat di ukur dengan rasio keuangan yaitu Return
on Asset (ROA). Apabila Return On Asset meningkat, berarti Profitabilitas
perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah kelancaran pembayaran
deviden yang di nikmati oleh pemegang saham. Tujuan dari analisis Return On
Assets adalah untuk menetapkan ke efektipan suatu bank dalam usaha yang

sedang di kerjakan. Akan tetapi hal tersebut belum tentu mampu sebuah lembaga



mampu untuk menghindari risiko.Maka dari itu bank syariah tentu di harapkan
mampu menerapkan pengaturan risiko secara efektif.*

Akan tetapi indikator kinerja keuangan ini tentunya melibatkan aktivitas dan
peran manusia atau yang disebut karyawan dalam satu lembaga, dan berperan
penting dalam baik buruknya satu kinerja perusahaan, maka sering kali karyawan
di sebut juga sebagai asset suatu perusahaan, yang sering di sebut dengan
Intellectual capital (IC) dimana berperan penting dalam peningkatan nilai
perusahaan. Karena pada dasarnya intellectual capital adalah istilah aset tidak
berwujud yang merupakan gabungan dari pasar dan kekayaan intelektual atau
kombinasi intangible assets, yang berpusat pada manusia dan infrastruktur yang
memungkinkan perusahaan untuk berfungsi sesuai dengan prosedur.

Intellectual capital terdiridari Human Capital atau karyawan dari perusahaan,
dari sini jelas terlihat, sumber daya yang digunakan menjadi penentu bagaimana
suatu perusahaan berkembang. Structural capital atau kumpulan organisasi
perusahaan yang memiliki prosedur yang baik akan mencapai Kkinerja secara
optimal. Capital employed sendiri atau sering disebut mitra bisnis ini adalah kerja
sama antar perusahaan dengan yang lainnya atau sebuah kerja sama antara penjual
dan pembeli atas satu kepuasan dalam satu brand tersebut, jika capital employed

perusahaan baik, maka akan menambah nilai tambah untuk perusahaan.

'Imelda Dian Rahmawati, dkk, “Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance
Index terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Manajemen Akuntansi,
Vol 16, no. 2 (2020): him. 63.



Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap hal yang menyangkut
dengan perbankan tapi tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi di perbankan
syariah, mengingat Indonesia mayoritas beragama islam tidak menjadi patokan
bank syariah di Indonesia menjadi lebih berkembang dari konvensional.

Salah satu yang menjadi pengaruh dari kinerja keuangan adalah bagaimana
cara mengelola asset dari satu bank tersebut, pengelolaan asset dilakukan melalui
penyaluran pembiayaan. Pembiayaan pada bank syariah terdiri dari pembiayaan
bagi hasil, pembiayaan jual beli dan sewa dan titipan. Pada penelitian ini peneliti
akan membahas pada pembiayaan bagi hasil saja. Karena semakin baik
perusahaan mengelola asset perusahaan maka semakin baik kinerja keuangan satu
perusahaan.

Berikut data intellectual capital, pembiayaan bagi hasil, dan kinerja keuangan
(ROA) dari PT. Bank Syariah Indonesia Thk Periode 2018-2022.

Tabel 1.1

Data Intellectual Capital, Pembiayaan bagi hasil dan kinerja keuangan
(ROA) PT. Bank Syariah Indonesia Tbhk Periode 2018-2022

Tahun | Bulan Intellectual | Pembiayaan ROA(Return On Assets)
Capiital Bagi Hasil
(VAIC™)
Maret 1,9365 326.052 0,0015 0,86%
Juni 1,6646 688.940 0,0033 0,92%
September 1,2089 1.068.502 0,0041 0,77%
2018 | Desember 1,9985 1.484.497 0,0028 0,43%
2019 Maret 1,1286 434.085 0,7794 0,34%

?Zulnul Khusnul Armyta dan Yuli Chosamtu Samrotun, “Faktor- Faktor yang Mempengaruhi
Return On Assets,” Jurnal Riset Bisnis, Vol. 2, no. 3 (2020): him. 124-130.



Juni 1,0726 862.512 0.9662 0,36%
September 1,1680 1.306.457 0,0015 0,32%
Desember | 1.1286 1.798.625 0.0017 0,31%
Maret 0.5737 528.544 0,0017 1,00%
Juni 1,2253 972.964 0,0023 0,90%
September 1,1784 997.696 0,0033 0,84%
2020 | Desember | 1,2574 1.373.273 0.0042 0,81%
Maret 3,1477 1.199.978 0,0031 1,72%
Juni 1,0245 2.313.540 0,0059 1,70%
September 3,1828 3.382.155 0,0093 1,70%
2021 | Desember | 25621 4.664.275 0.0114 1,61%
Maret 8,9686 60.268238 0,0037 1,93%
Juni 1,0874 68.330.457 0.0077 2,03%
2022 | September 14,826 69.993.703 0.0118 2,08%
Desember 11,323 67.344.234 0.0116 2,05%

Sumber Data: Annual Report PT. Bank Syariah Indonesia Thk Tahun 2018-
2022(Diolah).

Seperti PT. Bank Syariah Indonesia Tbk saat ini, tengah mengalami
perkembangan dengan sangat pesat, di karenakan penggabungan dari tiga brand
lembaga yang sudah banyak dikenal. Tentu hal itu tidak terlepas dari sistem
kinerja keuangan yang menjadi pertimbangan para investor untuk menanam
saham di PT. Bank Syariah Indonesia Thk.

Karena pada dasarnya kinerja keuangan adalah bentuk gambaran bagaimana
suatu lembaga tersebut diolah oleh sumber daya manusia yang berada di lembaga

tersebut. Seprti kejadian dalam data tabel berikut dimana pada tabel memaparkan

bahwa ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk selama bulan Desember di




Tahun 2018 mengalami penurunan, sedangkan Pemiayaan Bagi Hasil di Bulan
Desember Tahun 2018 mengalami kenaikan dan Intellectual Capital juga
mengalami kenaikan.

Di bulan Desember Tahun 2020 ROA juga menurun, sedangkan di
pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan di bulan Desember Tahun 2019 dan
intellectual capital juga mengalami kenaikan.

Terjadi kembali lagi di pertriwulan di Bulan September 2021 ROA
mengalami penurunan sedangkan pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan di
Bulan September 2021 dan intellectual capital juga mengalami penaikan. Dan di
Bulan Desember Tahun 2021 ROA mengalami penurunan, akan tetapi Intellectual
Capital mengalami penurunan. Melihat kinerja intellectual capital yang baik pada
bank syariah, seharusnya bank syariah juga memiliki kinerja keuangan yang baik.
Kenyataannya justru Kkinerja keuangan bank syariah mengalami penurunan
kenyaataan tersebut tidak sesuai dengan teori dan data.

Dilihat dari kejadian di atas, fenomena tersebut tidak berkesinambungan
dengan teori dimana, “bahwa perusahaan yang mengelola dan mengembangkan
intellectual capital dengan baik, maka akan menciptakan keunggulan kompetitif
sehingga meningkatkan profitabilitas (keuntungan) perusahaan dan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan menjadi semakin baik, karena semakin baik

perusahaan dalam mengelola intellectual capital maka akan memberikan hasil



yang meningkat pada kinerja keuangan perusahaan.® Jelas terjadi beberapa
permasalahan antara intellectual capital dengan kinerja keuangan. Padahal
seperti yang diketahui PT. Bank Syariah Indonesia Tbk memiliki pengaturan
manajemen yang baik terbukti dari berkembangnya lembaga tersebut.Akan tetapi
disni terdapat beberapa kejadian dimana Intellectual capital meningkat sedangkan
asset menurun. Padahal seperti yang diketahui para karyawan PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk harus memiliki perilaku secara syariah, profesional, bertanggung
jawab, wajar, patut, dan dapat dipercaya bagi jajaran Bank, dalam melakukan
hubungan bisnis baik dengan nasabah/calon nasabah, rekanan/calon rekanan,
rekan sekerja maupun Stakeholders lainnya.* Penilaian terhadap kinerja bank di
lakukan melalui analisis terhadap laporan keuangan. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 3/22/PBI1/2001 tanggal 13 Desember 2001 menyebutkan bahwa
bank berkewajiban menyajikan laporan keuangannya baik secara tahunan,
triwulan maupun bulanan.”

Maka dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik menarik judul dengan
tema: “PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL, PEMBIAYAAN BAGI
HASIL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK SYARIAH

INDONESIA Tbk.PERIODE 2018-2022”.

%Rizka Khairuni, dkk, “Pengaruh Intelectual Capital Dan Mekanisme Corporate Governance
terhadap Kinerja Keuangan Pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI)
periode 2015-2017,” Jurnal Akutansi Dan Manajemen, Vol. 14, no. 1 (2019): him. 60-80.

“Bank  Syariah  Indonesia,” 30 November 2022, Jam 17:41 WIB,,
https://www.bankbsi.co.id/company-information/document/tata
kelola/871Z9dJrC7flIsFK5yKqT6Xk0y64wgNdK2vAeGSeg.

®  “Kinerja  Keuangan,” 4 Juli 2020, Jam  11:09  WIB.,  http:/e-
journal.uajy.ac.id/16861/3/MM025052.pdf.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan dalam latar belakang di atas,
peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :
1. Intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan di bulan
Desember Tahun 2018 sedangkan kinerja keuangan mengalami penurunan
di bulan Desember.
2. Intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan di bulan
Desember Tahun 2019 akan tetapi kinerja keuangan mengalami penurunan,
3. Intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan di bulan
Desember Tahun 2020 bulan Desember, akan tetapi kinerja keuangan
mengalami penurunan.
4. Intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan di bulan
September Tahun 2021, akan tetapi kinerja keuangan mengalami penurunan.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas terdapat
beberapa permasalahan pada Bank Syariah Indonesia Tbk. Untuk menghindari
luasnya pembahasan dan supaya peneliti fokus pada masalah yang dibahas maka
penelitian ini di batasi hanya meneliti pengaruh Intellectual Capital dan
Pembiayaan Bagi Hasil terhadap kinerja keuangan (ROA) dari Bank Syariah

Indonesia Thk.



D. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel adalah variabel penelitian di maksudkan untuk

memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, instrumen,

serta sumber pengukuran berasal dari mana.® Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Adapun definisi

operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

TABEL 1.2

Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
pengukuran
1.| Kinerja Tercapainya suatu | Kecukupan Rasio
keuangan prestasi Modal.
(Return On | dariperusahaan selama | Likuiditas.
Assets) ROA | periode tertentu atas | Profitabilitas.
(YY) pengelolaan keuangan
perusahaan maka
dengan prestasi, suatu
perusahaan
bisamenunjukkan
bagaimana
kinerjanya.’
2.| Intellectual Sebuah informasi dan | Human capital | Rasio
Capital (X3) pengetahuan yang | Structural
dapat  diaplikasikan | Capital
kedalam sebuah | Physical
pekerjaan untuk dapat | Capital
menciptakan  sebuah
kemajuan dan nilai di
dalam perusahaan
tersebut.®

®Wiratna Sujarwen, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,

2019), him. 77.

! Rengganis Oktalia, “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Selatan dan Bangka Belitung,” Jurnal Mediasi, 2021, him. 130-135.
®Novita Febriany, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan,”
Jurnal limiah Akuntansi, Vol XVII, no. 1 (2019).




3.| Pembiayaan

Bagi Hasil (X;)

Akad kerjasama antara
bank sebagai pemilik
modal dengan nasabah
sebagai pengelola
modal untuk
memperoleh
keuntungan dan
membagi keuntungan
yang diperoleh
berdasarkan
kesepakatan atau
nisbah yang
disepakati.Pembiayaan
bagi hasil terdiri dari
akad musyarakah dan
akad mudharabah.

Musyarakah. Rasio

Mudharabah

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan

latar

belakang yang telah

merumuskan masalah sebagai berikut,”

dipaparkan di atas, peneliti

1. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan

pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk periode 2018-2022?

2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap Kkinerja

keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk periode 2018-2022?

3. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil

terhadap terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk

periode 2018-2022?
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F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Intellectual capital terhadap
kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk periode 2018-
2022.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil
terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk periode
2018-2022.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh intellectual capital dan
pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk periode 2018-2022.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak
yang secara umum di klasifikasikan menjadi dua, yaitu :
1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan bisa sebagai acuan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya yang relavan dengan penelitian ini, sehingga dapat
bermanfaat bagi pengembangan-pengembangan penelitian lanjutan yang
akan di lakukan serta dapat memunculkan ide-ide yang baru bagi

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang perbankan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini peneliti dapat mengetahui pengaruh
Intellectual Capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja
keuangan Bank Syariah Indonesia Tbk, selain itu skripsi ini menjadi
salah satu persyaratan menyelesaikan jenjang pendidikan Sarjana
Ekonomi di Universitas Islam Negeri Syeh Ahmad Addary
Padangsidimpuan.
b. Bagi Bank Syariah Indonesia Thk.
Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu perbankan
dalam mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
era globalisasi dengan melahirkan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dalam bidang ekonomi Islam atau perbankan
syariah secara khusus yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan
bank syariah itu sendiri.
c. Bagi UIN SYAHADA Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan bagi para civitas akademika tentang pengaruh Intellectual
Capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan di Bank
Syariah Indonesia Tbk. Selain itu hasil penelitian ini juga menambah
referensi bagi peneliti-peneliti lanjutan yang ingin meneliti penelitian

sejenis.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

BAB | Pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah berisi
tentang argumentasi peneliti dengan mendiskripsikan beberapa masalah atau
fenomena yang akan diangkat sebagai masalah pada penelitian ini, memuat
penjelasan-penjelasan mengenai latar belakang masalah, batasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori membahas tentang landasan teori yang berisi
pembahasan lebih mengenai Intellectual Capital, Pembiayaan Bagi Hasil dan
Kinerja Keuangan.

BAB |1l Metodologi Penelitian membahas tentang metode penelitian yang
terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber
data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik pengolahan data dan analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahsan membahas bab yang berisi
tentang hasil dan pembahasan yang tersusun atas hasil-hasil dari penelitian yang
merupakan kumpulan dat-data.

BAB V Penutup merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran dari penelitian.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Pikir

1.

Intellectual Capital

a. Penegrtian intellectual capital

Intellectual Capital adalah asset tidak berwijud yang bersifat sumber
daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan.*

Menurut International Federation of Accountant ( IFAC), terdapat
beberapa istilah yang hamper mirip dengan Intellectual Capital antara
lain: intellectual property, intellectual asset, knowledge asset yang
semuanya bermaksud sebagai saham atau modal yang berbasis pada
pengetahuan yang dimiliki perusahaan.?

Intellectual Capital adalah kegiatan yang sering kali berkaitan dengan
kegiatan yang dilakukan oleh karayawan satu perusahaan, dimana
aktivitas-aktivitas tersebut seringkali terkait dengan pengembangan
karyawan, restrukturisasi organisasi dan pengembangan aktivitas
pemasaran. Nilai intellectual capital sering kali di artikan sebagai
perbandingan antara nilai pasar dan nilai buku perusahaan karena

perubahaan suatu perusahaan berasal dari intellectual capital satu

! Elvie Marie Silalahi, Itellectual Capital Improve Your Imployee Productivity And

Performance (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), him. 1.

2Elvie Marie Silalahi, him. 2.
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perusahaannya. Jadi jika perusahaan ingin meningkatkan nilai pasar

sahamnya, maka penting bagi perusahaan untuk mengelola dan

mengungkapkan Intellectual Capital nya.?
Menurut beberapa sumber buku, pengertian intellectual capital ini
adalah sebagai berikut:

a) Menurut Arfan Ikhsan, intellectual capital adalah nilai total dari suatu
perusahaan yang menggambarkan aktiva tidak berwujjud (intangible
asset) dari suatu perusahaan yang bersumber dari tiga pilar yaitu,
modal manusia, structural dan pelanggan.

b) Menurut Pangestika, intellectual capital mencakup semua
penegathuan karyawan, organisasi dan kemampuan mereka untuk
menciptakan nilai tambah dan menyebabkan keunggulan kompetitif
berkelanjutan.

c) Menurut Stewart, intellectual Capital adalah materi intelektual
pengetahuan, informasi, hak kepemilikan intelektual, pengalaman
yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan.

d) Kamath menyatakan kinerja keuangan dihasilkan tidak hanya dari aset
fisikdan finansial, tetapi juga nilai aset intelektual yang meliputi,
pengeluarannya untukpenelitian dan pembangunan, modal manusia,

dan keterampilan mereka, strukturorganisasi, kebijakan, dan hubungan

*Putri Buana Tungga Dewi, “Pengaruh Physical Capital, Human Capital Dan Structural
Capital terhadap Pengaruh kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan,” Jurnal llmu dan Akutansi, Vol.
9, no. 10 (2020).
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yang dipertahankan perusahaan denganpelanggan dan pemasoknya.

Intellectual  capital mampu  meningkatkan  Kkinerjakeuangan

perusahaan, kemajuan teknologi dan informasi yang canggih serti

pengumpulan informasi yang cepat menjadikan setiap perusahaan
menaikkan kapasitas perusahaan yang lebih baik.*
b. Karakteristik Intellectual Capital

Terdapat beberapa karakteristik intellectual capital, menurut

ikarakteristiknya sebagai berikut:

a) Non Rivalrous, dimana sumber daya tersebut dapat digunakan
secara berkelanjutan oleh berbagai macam pemakai, di dalam
lokasi yang berbeda dan pada saat yang bersamaan.

b) Increasing Return, artinya mampu menghasilkan peningkatan
keuntungan margin per incremental unit dari setiap investasi yang
dilakukan.

c) Non Adidtive, artinya nilai yang tercipta terus menerus meningkat
tanpa mengurangi unsur pokok dari daya tersebut, karena sumber

daya ini adalah codependent dalam penciptaan nilai.’

*Maulana Hidayat, “I Made Dana, Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Sektor Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia,” E-Jurnal Manajemen, Vol 8, no. 9
(2019): him. 5704.

*Maulana Hidayat, him. 5709.
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c. Komponen Intellectual Capital
International Federation of Accountant (IFAC), mengkalsifikasikan
intellectual capital dalam tiga kategori, yaituHuman Capital, Structural
Capital, atau Organization capital dan Relational Capital.® Berikut

penjelasan pengelompokan dari tiga kategori intellectual capital:

TABEL I1.1
Komponenlintellectual Capital

Organization capital | Relational Capital Human capital
IntellectualProperty: | 1) Brand 1) Know-How
1) Paten 2) Konsumen 2) Pendididikan
2) Copyrights 3) Loyalitas 3) Vocational
3) Design rights konumen Qualification
4) Trade secrets 4) Nama perusahaan | 4) Pekerjaan
5) Trademarks 5) Backlog orders dihubungkan
6) Servicemarsck 6) Jaringan distribusi dengan
Infrastructure assets: | 7) Kaloborasi bisnis penegetahuan
1) Filosofi 8) Kesapakatan 5) Penilaian

manajemen lisensi Psychometric
2) Budaya 9) Kontrak — kontrk | 6) Pekerjaan

perusahaan yang mendukung dihubungkan
3) System informasi | 10) Kesepakatan dengan
4) System jaringang frenchise kompetensi
5) Hubungan 7) Semangat

keuangan. enterpereneurial

a) Human Capital
Human capital merupakan individu yang berkerja di
perusahaan dianggap sebagai sumber daya kompetitif strategis
dan diinvestasikan pada aset tidak berwujud, human capital

adalah bagian utama dari intellectual capital.

®lhyaul Ulum, Intellectual Capital: Model Pengukuran, Framework Pengungkapan, dan
Kinerja Organisasi (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), him. 4.
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Human capital meliputi pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan khusus dari badan usaha yang digunakan untuk
menciptakan nilai ekonomi.Yang termasuk ke dalam nilai sebuah
perusahaan adalah tiga jenis aset penting bagi perusahaan untuk
menyediakan barang-barang dan jasa-jasa, yaitu aset keuangan
(tunai dan saham), dan aset yang tidak terlihat. Aset yang tidak
terlihat adalah suatu jenis aset perusahaan termasuk modal
manusia, modal konsumen, modal sosial, dan intellectual capital.’

Seperti yang berada dalam Q.S Yusuf ayat 54-56.
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54. dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaKu, agar aku
memilih Dia sebagai orang yang rapat kepadaku”. Maka

Chr. Jimmy L. Gaol, A to Z Human Capital Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Grasindo, 2014), him. 699.
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tatkala raja telah bercakap-cakap dengan Dia, Dia berkata:
"Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang
berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami".

55. berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, lagi berpengetahuan™.

56. dan Demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di
negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana
saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan
rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik.

Kekuatan disini meliputin kemampuan intelektual dan juga
keterampilan tertentu. Kekuatan Nabi Musa mengarah kepada arti
fisik, sementara kekuatan Nabi Yusuf lebih condonpada
intelektual (a’lim). Kaitannya dengan Bank Syariah adalah
dimana Bank Syariah membutuhkan sumber daya manusia yang
seperti Nabi Yusuf yaitu yang pandai mengatur dan berilmu
tinggi. Intellectual capital merupakan hal yang utama dalam era
persaingan saat ini agar tetap brtahan dalam persaingan.

Structural Capital,

Structural Capital, merupakan kemampuan organisasi meliputi
infrastruktur, sistem informasi, rutinitas, prosedur dan budaya
organisasi yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan
intelektual yang optimal. Suatu organisasi yang memiliki
prosedur yang baik maka intellectual capital akan mencapai

kinerja secara optimal. Structural capital menjadi infrastruktur



19

perusahaan yang membantu meningkatkan produktivitas
karyawan.Yang termasuk dalam hal ini adalah data base,
organizational charts, process manuals, strategies routines, dan
segala hal yang membantu nilai perusahaan lebih besar dari
materialnya.

c) Physical Capital/Capital Employed, merupakan hubungan yang
harmonis/association network yang di miliki oleh perusahaan
dengan para mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang
andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan
merasa puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan,
berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun
dengan masyarakat sekitar. Pulic dalam Ulum menyebut
intellectual capital ini sebagai capital employed. Dimana
Intellectual Capital ini menggambarkan modal yang dimiliki
perusahaan berupa hubungan yang harmonis kepada paramitranya
serta pengelolaan physical capital guna membantu penciptaan
nilai tambah (value added) bagi perusahaan.®

d. Pengukuran Intellectual Capital
Metode VAIC ( Value Added Intellectual Coefficient ) di desain untuk

menyajikan informasi tentang Value creation efficiency dari asset

8putri Buana Tungga Dewi, “Pengaruh Physical Capital, Human Capital Dan Structural
Capital terhadap Pengaruh kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan.”
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berwujud (tangible assets ) dan asset tidak berwujud (intangible assets)
yang dimiliki perusahaan. VAIC merupakan instrumen untuk mengukur
kinerja intellectual capital perusahaan.Metode ini mengukur seberapa dan
bagaimana efesiensi intellectual capital dan capital employee dalam
menciptakan nilai berdasarkan pada hubungan tiga komponen utama yaitu,
Human capital, Capital Employeed, Structural Capital.’

Model ini berasal dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan
Value Added (VA).Value added ini adalah indikator paliing objektif untuk
menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam penciptaan nilai (value creation). VA dihitung sebagai selisih
antara output dan input. Output (OUT) merupakan menjelaskan revenue
dan seluruh produk dan jasa yang di jual di pasar.

Sedangkan input (IN) mencakup seluruh beban yang digunakan dalam
memperoleh revenue. Permasalahan yang pokok dalam metode ini adalah
bahwa beban karyawan tidk termasuk dalam IN. karena peran aktifnya
dalam proses value creation, intellectual potential (yang diperesentasikan
dengan labour expense ) tidak dihitung sebagai biaya ( cost ), dan tidak

massuk dalam komponen IN. Dalam model Pulic yang menjadi inti

° Elvie Marie Silalahi, Itellectual Capital Improve Your Imployee Productivity And
Performance, him. 6.
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intellectual capital adalah memperlakaukan tenaga kerja sebagai entitas
penciptaan nilai ( value creating entity).™
2. Pembiayaan Bagi Hasil

Pembiayaan musyarakah Fatwa nomor 08/DSN-MUI/V1/2000 tentang
pembiayaan musyarakah menjelaskan bahwa pembiayaan musyarakah adalah
pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu; masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(untuk dijadikan modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi secara
proporsional atau sesuai dengan nisbah yang disepakati dan risiko ditanggung
bersama secara proporsional (sesuai jumlah modal yang disertakan).™

Dalam praktiknya pembiayaan musyarakah, bank memberikan modal
sebagian dari total keseluruhan modal yang dibutuhkan. Bank dapat
menyertakan modal sesuai porsi yang dispakati dengan nasabah.Misalnya,
Bank memberikan modal 70% dan 30% sisanya berasal dari modal nasabah.
Pembagian hasil untung, tidak harus dihitung sesuai porsi modal yang
ditempatkan, akan tetapi sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak awal,
misalnya 60% untuk nasabah dan 40% untuk bank.

Pembiayaan mudharabah menurut PSAK 105 paragraf 4, Mudharabah
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik

dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana)

Elvie Marie Silalahi, him. 10.
"Chefi Abdul Latif, “Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Di Perbankan
Syariah,” Jurnal llmu Akutansi Dan Bisnis Syariah, Vol Il (2021).
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bertindak selaku pengelola, dan keutungan usaha di bagi diantara mereka
sesuai kesepakatan sedangkan kerugian financial hanya ditanggung oleh
pemilik dana. Dalam praktiknya pembiayaan mudharabah, bank memberikan
modal seluruhnya yang dibutuhkan.

Nasabah yang mengelola dana tersebut untuk usaha tertentu. Pembagian
hasil untung sesuai nibah yang ditentukan diawal, misalnya 40% untuk
nasabah dan 60% untuk bank. Kerugiannya akan ditanggung bank seluruhnya
secara finansial sedangkan nasabah menanggu kerugian secara fisik dan
pikiran.*?

3. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hal terpenting bagi pelaku bisnis karena
kinerja keuangan merupakan salah satu indikator untuk mengetahui
apakah bisnis yang dijalankan akan tetap terus berjalan dengan baik ke
depannya atau tidak. Menurut Jumingan, Kkinerja keuangan adalah
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan

profitabilitas.”®

12 Elvie Marie Silalahi, Itellectual Capital Improve Your Imployee Productivity And
Performance, him. 11.

3 Gayatri Ayu Fardiaza, “kinerja keuangan,” Agustus 2020, Jam 23:13 WIB.,,
https://daksanaya.id/arc14jun21.



23

1) Tujuan Kinerja Keuangan.

Menurut Munawir, tujuan dari melakukan Kinerja keuangan

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mengetahui  tingkat  likuiditas.  Likuiditas  menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.
Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka
pendek maupun jangka panjang.

Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering
disebut dengan profitabilitas menunjukkan  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Mengetahui  tingkat  stabilitas.  Stabilitas  menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil,
yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang-hutangnya serta membayar beban bunga
atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.

Untuk mengetahui perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar

dapat bersaing dengan perusahaan lain.
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f) Untuk memperlihatkan kepada penanam modal atau masyrakat
bahwa perusahaan memeliki kredibilits yang baik.**
2) Manfaat Kinerja Keuangan
Adapun manfaat dari melakukan Kkinerja keuangan bagi
perusahaan adalah:

a) Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan yang
sudah di capai dalam setiap periode tertentu.

b) Digunakan sebagai dasar perencanaan untuk perusahaan dimasa
yang akan datang.

c) Dapat digunakan untuk menilai konstribusi suatu bagian dalam
mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan.

d) Dapat melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan.

e) Sebagai penentuan penanaman modal agar dapat meningkatkan
daya produksi suatu perusahaan.

f) Memberi arahan dalam membuat keputusan dan kegiatan
perusahaan pada umumnya dan devisi perusahaan pada
khuususnya.

Penilaian kinerja keuangan merupakan sistem penting karena hasil
penilaiantersebut akan menjadi ukuran keberhasilan perusahaan

selama satu periode tertentu untuk bisa diketahui. Ada beberapa faktor

“Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Prof.
Mustopo, 2020), him. 7.
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yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu struktur modal, ukuran
perusahaan dan total aset turnover. Dan dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah merupakan keerhasilan,
prestasi kerja dalam rangka penciptaan nilai bagi perusahaan dengan
cara yang efesien. Kinerja keuangan ini terdapat dalam Q. S. Al-

Ahgaaf ayat 19:

27> 8

P
~

19. Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan

Terdapat ada tiga cara untuk mengukur Kinerja keuangan, yaitu
sebagai berikut:

a) Rasio Profitabilitas, merupakan ukuran efektivitas manajemen
berdasarkan hasil penegambalian yang dihasilakn dari penjualan dan
investasi. Return on assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang dapat
menunjukkan jumlah pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset
perusahaan dengan menghubungkan pendapatan bersih ke total asset
ROA dikalkulasi dengan formula:

ROA = Laba Bersih : Total Assets
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Rasio Pertumbuhan, merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk
memepertahankan posisi ekonomis dalam pertumbuhan perekonomian
dan dalam industri atau pasar tempat produk tempatnya beroperasi.

b) Return on Equity (ROE) merupakan rasio laba bersih terhadap ekuitas
saham biasa yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi
pemegang saham. Formulasi rumus sebagai berikut:

ROE = Net Income Equity x 100
Efesiensi Operasi, merupakan rasio manajemen aktiva dan investasi
mengukur efektivitas keputusan — keputusan investasi dan pemanfaatamn
sumber dayanya.™
4. Teori Sumber Daya Manusia
Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh sumber daya dan
kapabilitas yang dimiliki sehingga mampu mengubah sumber daya tersebut
menjadi keuntungan dari sisi ekonomi. Menurut Barney, Sumber daya
memiliki dua jenis, yaitu tidak berwujud dan berwujud. Sumber daya
berwujud misalnya adalah mesin, alat kesehatan, tanah, bangunan, dan lain
sebagainya .
Pendekatan utama dari Resources Based Theory adalah pemahaman
tentang hubungan antara sumber daya, kapabilitas, keunggulan bersaing, dan
profitabilitas  khususnya  dapat ~memahami  mekanisme  dengan

mempertahankan keunggulan bersaing dari waktu ke waktu. Teori ini pertama

> Rahayu, him. 7.
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kali dikemukakan oleh Wernerfelt, dalam karyanya yang berjudul “A
Resource-based view of the firm” dan selanjutnya oleh Berney dalam karya
“Firm Resource and Sustained Competitive Advantage” menjelaskan sumber
daya perusahaan membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasi perusahaan.™®
5. Teori StakeHolder
Teostake holder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan
manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan
sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada
perusahaan tersebut. Kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada
dukungan stakeholder sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari
dukungan tersebut. Semakin powerful stakeholder, maka semakin besar usaha
perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian
dari dialog antara perusahaan dengan stakeholdernya.’
6. Laporan keuangan entitas syariah
Entitas syariah menyajikan informasi keuangannya sedikit berbeda dengan
entitas konvensional, yaitu dalam hal melaporkan informasi tentang dana

syirkah temporer, dimana pos ini tidaktermasuk kewajiban dan juga ekuitas.

18Siti nurbaya, Manajemen Sumber Daya Manusia di Era Revolusi (Makassar: CV. Nas
Media Pustaka), him, 5.
Y"Winardi, “Stakeholder Governance Startegy In The Formulation Of The Exclusion Policy Of

Located Industrial Commpanes In The Industrial Park,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi
Bisnis Dan Kewirausahaan, Vol. 4, no. 1 (2019).
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Pos ini mempunyai klasifikasi tersendiri karena pos ini adalah pos yang
didasarkan pada akad mudharabah atau investasi tidak terikat.*®

Dalam akad mudharabah berlaku ketentuan bagi hasil apabila pengelola
dana memperoleh laba, sedangkan apabila pengelola dana menderita
Syukriyyah kerugian maka kerugian ditanggung pemilik modal, sehingga
pengelola dana tidak mempunyai kewajiban untuk menggembalikan dana
mudharabah. Hal ini tidak berbeda dengan entitas konvensional bahwa yang
bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian laporan keuangan
syariah adalah manajemen entitas syariah.™

Akuntansi sebagai bagian dari aktivitas bisnis dan ekonomi, masuk ke
dalam kategori aktivitas muamalah yang merupakan bagian dari syariah.
Prinsip syariah yang mengatur kehidupan manusia dalam kehidupan bisnis
dapat dilihat pada Al Quran surat Al Bagarah ayat 282 yang menyatakan
bahwa: Laporan Keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas disertai dengan pengungkapan yang diperlukan
oleh pemakai. Penyajian secara wajar dapat dicapai melalui pemilihan dan

penerapan kebijakan akuntansi yang dapat memberikan informasi yang

®Naura Nazhifah, Iwan Wisandani, dan Lina Marlina, “Analisis Implementasi PSAK 101
Pada Laporan Keuangan Di KSPPS BMT Al- Bina Tasikmalaya,” Jurnal Ekonomi, Vol, 5, no. 1
(2020). him 56.

Naura Nazhifah, Iwan Wisandani, dan Lina Marlina, him. 57.
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relevan, dapat dibandingkan dan dapat dipahami oleh para pengguna
informasi.”

Bank Syariah Indonesia, BSI merupakan bank hasil merger antara PT
Bank BRI syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga
usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-
3/PB.1/2021. Selanjutnya, Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi
bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat
terbuka.

Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah
Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank
syariah nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai Negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang.
Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, sehingga
menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta
memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik.

Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui
Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing
di tingkat global. Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri

(Persero ) Thk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT

20 zulkifli, Boy Syamsul Bakhri dan Rahmawati, “Analisis Penyajian Laporan Keuangan
Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad Pekanbaru,” Jurnal Agama Dan lImu Pengetahuan, Vol, 16, no. 1
(2019).
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Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah pemegang
saham yang masing — masing di bawah 5%.%
. Value Added Intellctual cooeficient ( VAIC)

Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) mendefinisikan Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC) adalah sebuah metode yang dikembangkan
oleh Pulic (1998, 1999, 2000) untuk menyajikan informasi tentang value
creation efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan aset tak berwujud
(intangible asset) yang di miliki oleh perusahaan. VAIC merupakan alat
untuk mengukur kinerja intellectual capital perusahaan.Model ini relatif
mudah dan sangat mungkin untuk di lakukan karena di konstruksikan dari
akun-akun dalam laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi). Formulasi
serta tahapan perhitungan VAIC adalah sebagai berikut :

Tahap Pertama: Menghitung Value Added (VA)
VA dihitung sebagai selisih antara output dan input.
VA =0UT-IN
Dimana:
OUT = Qutput, total penjualan atau pendapatan operasi/usaha.
IN= Input, total beban penjualan atau biaya operasi/usaha (selain beban
karyawan).

Tahap Kedua : Menghitung Value Added Capital Employed (VACA).

2'pT. Bank Syariah Indonesia, “Annual Report,” 2021, hlm. 74.



31

VACA adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari
physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap
unit dari CE terhadap value added organisasi.

VACA = VA/CE
Dimana:
VACA = Value Added Capital Employed, rasio dari VA terhadap CE
VA= Value Added
CE= Capital Employed, modal usaha (total ekuitas)
Tahap Ketiga: Menghitung Value Added Human Capital (VAHU).VAHU
menunjukkan berapa banyak VA yang dapat dihasilkan dengan dana yang
dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat
oleh setiap Rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added
organisasi.

VAHU = VA/HC
Dimana:
VAHU= Value Added Human Capital, rasio dari VA terhadap HC.
VA= Value Added
HC = Human Capital, beban karyawan
Tahap Keempat: Menghitung Structural Capital Value Added (STVA).
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
Rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam

penciptaan nilai.
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STVA =SC/VA

Dimana:
STVA = Structural Capital Value Added, rasio dari SC terhadap VASC=
Structural Capital, VA - HC
VA= Value Added
Tahap Kelima: Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)
VAIC mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang dapat juga
dianggap sebagai BPI (Business Performance Indicator). VAIC merupakan
penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaitu: VACA, VAHU, dan
STVA.

VAIC = VACA + VAHU + STVA
Kelebihan penggunaan metode VAIC dalam pengukuran intellectual capital
adalah (Pulic, 1998):

a) VAIC memberikan dasar pengukuran yang standar dan konsisten. Dengan
demikian, metode ini lebih efektif dalam mendukung analisis komparasi
pada sampel yang berukuran besar dan meliputi berbagai macam sektor
industri sekalipun.

b) Seluruh data yang digunakan didasarkan pada informasi yang telah
diaudit. Oleh karena itu, perhitungan dapat dikatakan obyektif dan
verifikatif. Pengukuran intellectual capital yang lain dikritik akibat
subyektifitas dari indikator yang mendasarinya.VAIC adalah suatu teknik

yang mampu meningkatkan pemahaman kognitif dan mempermudah
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perhitungan oleh pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder), baik

internal maupun eksternal.

B. Penelitian Terdahulu

TABEL 11.2

Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Penlitian | Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Annisak Nur | Pengaruh Kuantitatif | Human Capital
Rahmabh. Intellectual Efficiency (HCE)
Teuku Syifa | Capital berpengaruh positif
Fadrizha. Terhadap dan signifikan
Nanda.Jurnal | Kinerja terhadap Return on
Jihbiz Vol. 1 | Keuangan Bank Asset (ROA).
No. 1 Januari | syariah ( Studi Capital Employed
2019 pada PT. bank Efficiency (CEE)
Aceh Syariah.) berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Return on
Asset (ROA).
2 Hastuti Olivia. | Kinerja Kuantitatif | penelitian
Gadis Arniyati | Keuangan menunjukkan untuk
Athar.Tia Perbankan iB-VAIC dan
Andrianti Syariah: IBVACA
Nasution. Tinjauan  Dari berpengaruh
Syahrijal Intellectual terhadap Kinerja
Hidayat.Jurnal | Capital keuangan.
Ekonmi Pada BNI Sedangkan  untuk
Vol 3, No 2, Syariah iB-VAHU tidak
berpengaruh
terhadap Kinerja
keuangan, dan
IBSTVA memiliki
pengaruh  negatif
terhadap Kinerja
keuangan.
3 Lathifatuzza’i | Pengaruh Kuantitaif | Variabel
mah, skripsi. | Intellectual intellectual capital
Universitas Capital terhadap berpengaruh secara
islam  negeri | nilai perusahaan signifikan terhadap
maulana malik | melalui  kinerja nilai
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Ibrahim keuangan perusahaan. Hal ini
malang. sebagai variabel terjadi karena
interverning. hubungan value
added capital
employed(VACA),
value added human
capital  (VAHU),
dan structural
capital value added
(STVA) dengan
economic value
added (EVA)
berbanding
lurus.
Ageng Nur | Pengaruh Kuantitaif | Penelitian ini
Faizah,skripsi | intellectual menunjukkan
universitas capital terhadap bahwa Intellectual
islam Kinerja Capital yang
Indonesia keuangan terdapat pada
2018/2019 perusahaan pada perusahaan  sektor
sector infrastruktur,
infrastruktur utilitas, dan
utilitas transportasi
dantransportasi mempunyai
yang terdaftar di pengaruh  kinerja
buesa efek keuangan
Indonesia. perusahaan  yang
dihitung  melalui
variabel-variabel
dependen
Nosilia Intellectual Kuantitatif | Intellectual
Fristiani, Dyah | Capital dan capitalberpengaruh
Ani Pangastuti | Kinerja terhadap Kinerja
dan Harmono, | Keuangan keuangan. Kinerja

2020.

terhadap  Nilai
perusahaan Pada
ndustri
Perbankan

keuangan
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan. Kinerja
keuangan
memediasi
pengaruh
intellectual capital
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dan nilai
perusahaan.
Arya Azhari, | Pengaruh Kuantitatif | Nilai  signifikansi
Skripsi,univers | intellectual sebesar 0,014 lebih
itas capital terhadap kecil dari 0,050
MUhammadiy | kinerja yang berarti bahwa
ah Makassar, | keuangan bank intellectual capital
2021 syariah mandiri( memiliki pengaruh
studi kasus bank yang positif dan
syariah mandiri signifikan terhadap
kcp  Makassar Kinerja keuangan
unismuh)
Achmad Pengaruh Kuantitatif | Pembiayaan  jual
syaeful nizar, | pembiayaan jual beli dan
dan Moch, | beli,pembiayaan pembiayaan  bagi
Khoirul bagi hasil dan hasil tidak
Anwar.Jurnal | intellectual berpengaruh
Akutansi capital terhadap terhadap Kinerja
2015. 127-143 | kinerja keuangan bank
e-ISSN: 2502- | keuangan bank syariah karena
6380 syariah pembiayaan  jual
beli dan
pembiayaan  bagi
hasil yang
disalurkan  tinggi,
Berpengaruhnya
intellectual capital
terhadap Kinerja
keuangan
dikarenakan
intellectual capital
mampu
menciptakan
keunggulan
kompetitif bagi
bank syariah
sehingga bank
syariah mampu
bersaing dan
beradaptasi
terhadap perubahan
yang terjadi
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dilingkungan
bisnisnya, dengan
demikian  kinerja

keuangan bank
syariah dapat
meningkat dan

terjaga dengan baik.

a. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, peneliti mengambil kesimpulan
persamaan penelitian ini dengan penelitian Annisak Nur Rahmah dkk adalah
sama-sama meneliti tentang pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja
keuangan bank syariah dan berbeda studi kasus pada lokasi dalam peneliatian
Annisa dkk meniliti pada PT. BANK ACEH SYARIAH. Sedangka saya
meneiliti di BANK SYARIAH INDONESIA.

b. Pada penelitian Hastuti Olivia dkk, persammaannya adalah adalah sama-
sama meneliti tentang pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja
keuangan bank syariah dan berbeda studi kasus pada lokasi dalam peneliatian
meniliti pada PT. BNI SYARIAH. Sedangka saya meneiliti di BANK
SYARIAH INDONESIA.

c. Persamaan penelitian ini dengan Lathifatuz Zaimah adalah, sama-sama
meneliti tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan.
Dan perbedaannya adalah studi kasus lokasi, yaitu peneliti meneliti di BUS
Pada periode 2016 — 2019, sedangkan dalam penelitian ini meneiliti di Bank

Syariah Indonesia.
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d. Persamaan penelitian dengan Nosilia Pristiani adalah sama-sama meneliti
tentang intellectual capital dan perbedaannya adalah kinerja keuangan disini
dijadikan sebagai pihak yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perbankan sedangkan dalam penelitian ini peneiliti menjadikan Kkinerja
keuangan sebagai pihak yang dipengaruhi oleh intellectual capital.

e. Persamaan dalam penelitian Ageng Nur Faizah adalah sama -sama pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan,dan perbedaannya
adalah studi kasussnya dimana dalam penelitian ageng, vyaitu pada
perusahaan sector infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di
BEI, sedangkan penelitian ini di lembaga perbankan tepatnya di Bank
syariah Indonesia Thk.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah model konseptual tentang suatu gejala atau teori yang
menjadi objek permasalahan yang disusun sebagai masalahyang penting. %
Berdasarkan kajian teori di atas, peneliti meneliti mengenai pengaruh intellectual
capital terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia .Kerangka pikir

disajikan untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen.

22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B (Jakarta Timur: PT. Bumi
Aksara, 2020), him. 283.
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Dalam hal ini dimana Intellectual Capital (X1), Pembiayaan Bagi
Hasil (X2) apakah berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) (Y). Maka
kerangka pikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar . 11.1
Kerangka Pikir.

Intellectual Capital

X1

Keuangan(Retur
n On Assets)

Pembiayaan Bagi
Hasil

X 1

Keterangan: dilihat dari kerangka pikir, Intellectual capiIaI (Xy), dan

Pembiayaan bagi hasil (X) adalah secara konsep yang dapat mempengaruhi
Kinerja Keuangan (). Baik itu secara Parsial maupun Simultan.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang masih
perlu diuji kebenarannya. Jawaban sementara yang dimaksud adalah jawaban
sementara terhadap masalah yang akan dirumuskan.?
Ha; : Terdapat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada PT.
Bank Syariah Indonesia Tbk periode 2018-2022
Ho,: Tidak terdapat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan

pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk periode 2018-2022

2Asep Saipul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan (Surabaya:
Airlangga University Press, 2012), him. 46.
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Ha,: Terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada
PT. Bank Syariah Indonesia Tbk periode 2018-2022.

Ho,: Tidak terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan
pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk periode 2018-2022

Has: Terdapat pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap
kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Thk periode 2018-
2022.

Hos: Tidak terdapat pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil
terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk periode

2018-2022.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk di Kantor Pusat
Gedung The Tower. JI. Gatot Subroto No. 27 Kelurahan Karet Semanggi,
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan. Melalui penelurusan data laporan tahunan
(annual report) Bank Syariah Indonesia yang bersangkutan. Dengan penelitian ini
dalam rangka memperoleh data yang diperlukan guna penyusunan skripsi, maka
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Februari
2023
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. * Tujuan
penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model
matematis, teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang disediakan

oleh peneliti.?

!Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Karanganyar-Klodangan:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 17.

?Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistik Penelitian : Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta:
Innosain, 2017), him. 2.
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Penelitian kuantitatif deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara
detail. ® Menurut metodenya penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan objek, pengukuran, atau
individu yang sedang dikaji populasi mengacu pada seluruh ukuran, hitungan
atau kualitas yang menjadi fokus perhatian suatu kajian.Populasi merupakan
hal yang sangat penting dalam penelitian, sebab dari populasi inilah peneliti
dapat menentukan data yang diperlukan.*Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan per triwulan di PT. Bank Syariah Indonesia Tbk dari tahun

2018 sampai 2022, dimana seluruh laporan keuangan dihitung per triwulan

pada periode tersebut masuk ke dalam lingkup pengamatan dalam penelitian

ini.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua

*A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), him. 62.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 80.
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yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
ini.> Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik purposive sampling vyaitu pengambilan sampel
berdasarkan keperluan penelitian, yang artinya setiap unit atau individu yang
diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan
tertentu.’
Sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan laporan triwulan
(annual report) yang lengkap periode 2018-2022 yang berjumlah 20 sampel
pada website Bank Syariah Indonesia. Data yang diperlukan adalah laporan
total asset dan neraca yang kemudian diolah menjadi Human Capital
Efficiency (HCE), Capital Employed Efficiency (CEE), dan Structural Capital
Efficiency (SCE) serta peembiayaan bagi hasil. Bank Syariah Indonesia yang
memiliki kelengkapan data variabel yang diteliti, yaitu Intellectual Capital,
pembiayaan bagi hasil dan kinerja keuangan. Dimana populasi kurang dari
100 maka sampel diamasukkan semua yaitu berjumlah 20 sampel.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tebagi 2 yaitu, sekunder dan primer.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang menerbitkan

yangtelah diolah lebih lanjut dan data yang bersifat siap pakai, baik itu

*Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 62.
®Sugiyono, him. 62.
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dikumpul oleh suatu pihak, instansi atau data yang sudah dipublikasikan.’Data
primer adalah jenis data yang dipakai dalam sebuah penelitian. Data merupakan
suatu kumpulan yang terdiri dari fakta-fakta untuk memberikan gambaran yang
luas terkait dengan suatu keadaan. Melalui data ini seseorang dapat
menganalisis, menggambarkan, atau menjelaskan suatu keadaan.®

Menurut waktu pengumpulannya, penelitian ini menggunakan data
time series. Time series adalah Frekuensi urutan waktu yang dimiliki oleh Time
series data bisa meliputi tahunan, bulanan, jam, atau bahkan mili-detik.Selama
data tersebut disimpan dalam urutan waktu.’Data sekunder yang digunakan
peneliti yaitu data laporan bulanan (annual report) yang dipuplikasikan pada
Bank Syariah Indonesia selama periode 2018-2022. Dan data primer dari
penelitian ini adalah buku-buku kepustakaan yang mendukung tujuan dari
penelitian.

E. Instrumen Pengumupulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk
mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta

"Melita Sekar Sari, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan dan Pengalaman Pegawai Negeri
Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Langkapura,” Jurnal Ekonomi, Vol.
21, no. 3 (2019): him. 311.

®Mudrajat Kuncoro, Metode Penelitian Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2019),
him. 157.

° “purwadhika Digital Technologi School,” Desember 2022, Jam 11:59 WIB,
https://medium.com/purwadhikaconnect/mengenal-time-series-dan-struktur-yang-membentuknya-
2e74252178c2.


https://www.merdeka.com/cari?q=penelitianilmiah
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tepat dalam memberikan data hasil penelitian."°Metode pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah dengan studi dokumentasi dan kepustakaan.
1. Studi dokumentasi.

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang
diperlukan dalam sebuah penelitian.Studi dokumentasi adalah pengumpulan
data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian. Namun,
memperoleh data melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan seluruh
data yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis data sekunder yang didapatkan melalui laporan tahunan
(annual report) dan perusahaan di Bursa Efek Indoonesia, dengan situs

resmi https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-

tahunan/.
2. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan vyaitu teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh data dari karya ilmiah, media massa, dan buku untuk menambah
atau mendukung sumber informasi dan data yang diperlukan dalam
penelitian  ini  untuk mendukung aspek validitas atau Yyang
dihasilkan. ** Adapun studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini

adalah bersumber dari skripsi, jurnal, dan buku-buku yang berkaitan dengan

Melita Sekar Sari, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan dan Pengalaman Pegawai Negeri
Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Langkapura,” hlm. 311.

1 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 61.


https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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variabel penelitian ini.Seperti misalnya penelitian Achmad syaeful nizar, dan
Moch, Khoirul Anwar. Dalam Jurnal Akutansi dengan judul Pengaruh
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan intellectual capital terhadap
kinerja keuangan bank syariah. Dimana hasil penelitiannya adalah
Pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan bank syariah karena pembiayaan jual beli dan pembiayaan
bagi hasil yang disalurkan tinggi, Berpengaruhnya intellectual capital
terhadap kinerja keuangan dikarenakan intellectual capital mampu
menciptakan keunggulan kompetitif bagi bank syariah sehingga bank syariah
mampu bersaing dan beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi
dilingkungan bisnisnya, dengan demikian kinerja keuangan bank syariah
dapat meningkat dan terjaga dengan baik.
F. Tekhnik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Secara umum, pendekatan
kuantitatif lebih mengarah pada tujuan untuk generalisasi, dengan melakukan uji
statistik dan steril dari pengaruh subjek penelitian Dalam penelitian ini, akan
dianalisis mengenai pengaruh Intellectual Capital yang diperoleh dengan Value
Added Intellectual Capital methode (VAIC™) dengan komponen utamanya yaitu
Human Capital, Structural Capital dan Capital Employed. Dan mengenai
pengaruh pembiayaan bagi hasil yang diperolen dari akad mudharabah dan
musyrakah terhadap kinerja keangan. Selanjutnya adalah langkah yang digunakan

dalam analisis ini dijelaskan sebagai berikut.
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1.Analisis Statistik Deskriptif
Analisis Statistik Deskriptif adalah uji yang digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai variabel penelitian sekaligus mendukung
variabel yang di teliti tanpa generalisasi atau menarik kesimpulan. Perhitungan
statistik deskriftip dapat dilihat melalui mean, modus, median, standar deviasi,
dan skewnes yang disajikan dalam bentuk diagram ataupun tabel.*?
2.Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk melihat distribusi data
variabel dalam suatu penelitian.Data dikatakan baik dan layak apabila data
dalam penelitian berdistribusi normal.Pada penelitian ini, uji normalitas
dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov. Kriteria pengambilan keputusan
untuk uji ini dilihat melalui signifikasinya, yaitu jika sig < 0,05 kesimpulannya
data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya jika sig > 0,05 kesimpulannya data
berdistribusi normal.*®
3.Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat ada
tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas

dalam model regresi.Kemiripan antar variabel bebas dapat menyebabkan

korelasi yang kuat.Uji multikonearitas dalam uji ini menggunakan nilai VIF,

2 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitaif
(‘Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), him. 53.
BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, hlm. 25.
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dimana kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini yaitu jika nilai VIF
diantara 1-10 maka disimpulkan tidak terjadi multikonearitas.Sebaliknya
jika nilai VIF tidak diantara 1-10 maka disimpulkan terjadi
multikonearitas.™
b) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedasitas adalah uji untuk mengetahui suatu perbedaan
variasi residual antara periode pengamatan yang lain. Model regresi yang
baik adalah tidak terdapat heteroskedasitas. Uji ini dilihat menggunakan
pola scatter plot, dimana dasar pengambilan keputusan model regresi yang
tidak terdapat hetrsoskedasitas sebagai berikut:
1) Penyebaran titik-titik data berada di bawah atau di atas atau masih
disekitar 0.
2) Penyebaran titik-titik data tidak mengumpul di bawah atau di atas.
3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola melebar dan
bergelombang serta melebar dan menyempit kembali.
4) Titik-titik data penyebarannya tidak membentuk pola.
4. Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah uji yang digunakan untuk meramalkan
keadaaan variabel terikat jika dua atau lebih variabel bebas nilainya turun naik

(dimanipulasi). Analisis regresi berganda hanya bisa dilakukan jika variabel

YSuparman Wijaya dan Fitriyan Dwi Rahayu, Penghindaran Pajak (Guepedia, 2021), him.
64-65.
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bebas jumlahnya lebih dari dua. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen vyaitu
Intellectual Capital (X1), Pembiayaan bagi hasil (X2), terhadap variabel
dependen yaitu Kinerja keuangan (). Persamaan regresi dapat dirumuskan
sebagai berikut Y=a+b,X;+b,X,+e
5. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban dikatakan
sementara dikarenakan hanya di dasarkan pada fakta empiris yang
didapatkkan melalui pengumpulan data melainkan hanya didasarkan pada
teori yang relevan.
a) Uji Signifikansi Parsial (uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh  pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi
variabel terikat. Ketentuan dalam uji t adalah: jika thiung<tianer maka Ho
diterima dan Ha ditolak sedangkan jika thiung > twner maka Ho ditolak dan
Ha diterima dan jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Ketentuan dalam uji F adalah:

Jika Friung< Fraber maka Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan jika Fhitung™>
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Ftaber maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika nilai Sig < 0,1 maka Ho
ditolak dan H, diterima.®®
6. Koefisien Determinasi ( uji R?)

Koefisien determinan adalah suatu nilai yang menggambarkan
seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan
oleh perusahaan atau variasi dari variabel independen. Koefisien determinan
menggambarkan bagian dari variabel total yang dapat diterangkan oleh modal.
Jika nilai determinasi semakin besar atau mendekati 1 maka ketetapannya
semakin membaik, begitu juga sebaliknya, jika nilai determinasi semakin

kecil bahkan semakin jauh 1 maka ketetapannya semakin jauh.®

>Suparman Wijaya dan Fitriyan Dwi Rahayu, Penghindaran Pajak, him. 67-68.
1%Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 57.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.
1. Sejarah singkat PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.

Bank Syariah Indonesia merupakan bank hasil merger antara PT
Bank BRI syariah Tbk, PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank BNI Syariah.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga
usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari2021 melalui surat Nomor SR-
3/PB.1/2021. Selanjutnya pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo
meresmikan kehadiran BSIl.Tepat pada tanggal 1 Februari 2021, BSI lahir
sebagai hasil penggabungan dari 3 (tiga) bank syariah milik Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI
Syariah.

Kehadiran Bank Syariah Indonesia merupakan tonggak sejarah bagi
perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Terlebih lagi, Bank Syariah
Indonesia hadir di tengah pandemi Covid-19 yang melanda dunia, dan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi setiap negara. Dengan kekuatan 3
(tiga) bank yang menjadi satu tersebut, terutama dari sisi aset, menjadikan
Bank Syariah Indonesia sebagai bank terbesar ketujuh di Indonesia.

Pada tahun 2021, Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki
sejumlah fokus dalam pemenuhan aspek syariah sebagai rekomendasi kami

kepada manajemen, baik terkait dengan operasional, maupun bisnis
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Bank.Dalam kegiatan pengawasan, DPS dibantu oleh unit sharia compliance

yang berada di bawah Direktur Kepatuhan serta Komite Syariah.Keduanya

menjadi pelaksana awal bagi pengawasan kegiatan usaha serta produk Bank.

Selanjutnya, DPS memberikan opini serta justifikasi hasil pengawasan

terhadap implementasi produk-produk tersebut.*

2. Visi Misi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.

a. Visi
TOP 10 global Islamic Bank

b. Misi
Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.Melayani > 20
juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset (500+T) dan nilai
buku 50 Tdi tahun 2025. Menjadi bank besar yang memberikan nilai
terbaik bagi para pemegangsaham.Top 5 bank yang paling profitable di
Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2).Menjadi perusahaan
pilihan dan kebanggaan para talenta terbaikindonesia. Perusahaan dengan
nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja

'BSI, “Annual Report PT. Bank Syariah Indonesia Tbk,” 2021, hlm. 54.
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3. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.

Gambar 1V.1

Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.

Direktur Utama:
Hery Gunardi

Wakil direktur 2:

Abdullah Firmaan
Wibowo

Wakildirektur 1:
Ngatari
Direktur Direktur Retail
wholesale&transa L
ction Banking: Alun
banking:Kusman Akbar
Yandi

Direktur Compliance&
Human Capital: Tribuana
Tungga dewi

Direktur sales&
distribution:
Anton Sukama

Direktur risk
management:
Tiwul widyastuti

Direktur Finance and
strategy: Ade cahyo
Nugroho

Direktur information

technology : Achmad Syafii
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B. Hasil Anlaisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Uji statistic deskriptif dapat di olah dengan dengan mencari minimum,
maxsimum, mean dan standart deviation. Seperti pada tabel berikut:

Tabel 1V. 2
Hasil Analisis Stastistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
INTELLECTUAL CAPITAL 20 .57 89686.00 18213.4851 18728.00486
PEMBIAYAAN BAGI HASIL 20 .00 997.70 243.5531 366.49049
KINERJA KEUANGAN 20 .01 9662.00 902.7016 2693.44915
Valid N (listwise) 20

Hasil dari uji statistik deskriptif pada tabel menunjukkan bahwa
variabel intellectual capital memiliki nilai terendah sebesar 0,57, nilai
tertinggi sebesar 89686,00 nilai rata-rata sebesar 18213,4851 serta nilai
simpang baku sebesar 18728,00486. Dan variabel pembiayaan bagi hasil
memiliki nilai terendah sebesar 0,00, nilai tertinggi sebesar 997,70 dan nilai
rata-rata sebesar 243,5531 serta nilai simpang baku sebesar 366,49049.
Variabel kinerja keuangan memiliki nilai terendah 0,01, dan nilai tertinggi
sebesar 9662,00, dan nilai rata-rata sebesar 902,7016 dan nilai simpang baku

sebesar 2693, 44915.



2. Uji Normalitas

Tabel 1V. 3

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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INTELLECTUAL | PEMBIAYAAN KINERJA
CAPITAL BAGI HASIL KEUANGAN
N 20 20 20
Normal Parameters®” Mean 18213.4851 243.5531 902.7016
Std. Deviation 18728.00486 366.49049 2693.44915
Most Extreme Differences Absolute .262 .347 .515
Positive .262 .347 .515
Negative -.235 -.253 -.369
Test Statistic .262 .347 .515
Asymp. Sig. (2-tailed) .001° .000° .250°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel dapat dinyatakan bahwa nilai

signifikansi sebesar 250. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (250>0.05). Maka

dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut berdistribusi normal.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat ada

tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas

dalam model regresi.Kemiripan antar variabel bebas dapat menyebabkan

korelasi yang kuat.Uji multikonearitas dalam uji ini menggunakan nilai

VIF, dimana kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini yaitu jika nilai
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VIF diantara 1-10 maka disimpulkan tidak terjadi
multikonearitas.Sebaliknya jika nilai VIF tidak diantara 1-10 maka
disimpulkan terjadi multikonearitas.

Tabel 1V. 4
Uji Multikolenieritas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 335.110 983.050 341 737
IC -.007 .033 -.047| -.205 .840 .955 1.047
PBH 2.832 1.673 .385] 1.692 .109 .955 1.047

a. Dependent Variable: KK
Hasil uji mulitkolinearitas pada tabel di atas nilai VIF variabel intellectual

capital adalah 1,047, variabel Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 1,047. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai VIF dari kedua variabel di atas <10. Sementara itu nilai
toleransi untuk variabel di atas variabel intellectual capital adalah 0,955 dan untuk
variabel pembiayaan bagi hasil adalah 0,955. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
toleransi dari kedua variabel di atas > 0,10. Berdasarkan dari penilaian tabel di atas
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoleniearitas antara intellectual
capital, dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap kinerja keuangan (ROA).
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yang telah diolah dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel IV. 5
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 468.271 520.887 .899 .381
IC -.008 .017 -.077| -.484 .634
PBH 4.205 .887 .750| 4.743 .281

a. Dependent Variable: Abs_Res
Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas di atas dapat dilihat, bahwa

nilai signifikan dari variabel Intellectual Capital sebesar 0,634> 0,05, dan
variabel pembiayaan bagi hasil sebesar 0,281 > 0,05. Maka dapat dismipulkan
bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi Heteroskedastisitas.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Hasil uji analisis liear yang telah di olah dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel IV. 6
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5951.521 17658.337 .337 741
IC -.182 .879 -.056 -.207 .839
PBH 26.674 20.628 .349 1.293 .218

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
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Berdasarkan uji hasil regresi linear berganda pada tabel di atas maka

persamaan regresi yang digunakan :

Y=atbyth, Xo +e

Kinerja keuangan (ROA) = 5951,521 + 0,182 Intellectual capital +

26,674 pembiayaan bagi hasil + 17658,337. Dari persamaan regresi di atas
dapat diartikan bahwa:

1) Nilai konstanta adalah 5951,521 artinya jika variabel Intellectual
capital (X;) dan pembiayaan bagi hasil (X3) nilai 0, maka kinerja
keuangan 5951,521.

2) Koefisien regresi Intellectual capital sebesar 0,182 artinya adalah
apabila variabel Intellectual capital ditambah 1 satuan, maka
kinerja keuangan sebesar 26,674 dari nilai konstanta. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Intellectual
capital dengan pembiayaan bagi hasil.

3) Koefisien regresi pembiayaan bagi hasil sebesar 26,674 dari nilai
konstanta. Koefisien bernilai positif antara pembiayaan bagi hasil
dengan kinerja keuangan.

5. Uji Hipotesis (Uji t, Uji F)
1) Uji Parsial (Uji t)
Hasil uji parsial (uji t) yang telah diolah dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Tabel IV.7

Hasil Uji Parsial (t)

Udlt

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 335.110 983.050 341 737
IC -.007 .033 -.047] -.205 .840
PBH 2.832 1.673 .385] 1.692 .109

a. Dependent Variable: KK
Berdasarkan uji parsial di atas, maka dapat diketahui bahwa jika nilai

thing< traner artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen

terhdap variabel dependen yang diperoleh dengan rumus df = n-k-I, df =

20-2-1 = 17 sebesar 1,73961. Dengan nilai berikut:

a) Intellectual Capital dengan thitung > tipe atau 0,840 < 1,73961 artinya
tidak terdapat pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan
(ROA).

b) Pembiayaan bagi hasil dengan nilai thitung > type atau 0,109 <
1,73961 artinya tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan.
Jadi dapat disimpulkan variabel Intellectual Capital dan Pembiayaan
Bagi Hasil tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan.

2) Uji Simultan (F)
Hasil uji simultan (F) yang telah di olah dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Tabel 1V. 8
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 21824865.477 21 10912432.738| 1.599 231°
Residual 116013832.575 17| 6824343.093
Total 137838698.052 19

a. Dependent Variable: KK

b. Predictors: (Constant), PBH, IC
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Fritung Sebesar 1,025. sedangkan F
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hitung diperoleh dari rumus df = n-k-I, df = 20-2-1 = 17 yaitu sebesar 3,81,

sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhiwng> Fraber (1,599 < 3,59) artinya tidak

terdapat pengaruh intelectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap

Kinerja keuangan.

6. Uji Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R? digunakan untuk mengetahui besarnya

sumbangan atau kontribusi dari variabel (X1, X2) terhadap variabel

devenden (), sedangkan sisa dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak

dimasukkan kedalam model.Adapun uji koefisien determinasi (R?) yang

telah diolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel IV. 9
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Model R

R Square | Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .398%

.158

.059

2612.344

a. Predictors: (Constant), PBH, IC
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Berdasarkan tabel di atas koefisien determinasi dapat di lihat bahwa
nilai R sebesar 0,398 artinya kolerasi antara variabel intellectual capital dan
Pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah
Indonesia Thk Periode 2018-2022. Nilai R?sebesar 0,158 artinya terdapat
pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja
keuangan sebesar 39,8% sedangkan sisanya sebesar 60,2% di pengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di masukkan ke dalam model ini.

C. Pembahsan Hasil Analisis data
1. Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank
syariah Indonesia Tbk, Periode 2018-2022.

Berdasarkan hasil regresi yang telah di lakukan pada penelitian ini, di
ketahui bahwa pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil
terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank syariah Indonesia Tbk, Periode
2018-2022 yaitu hasil uji parsial intellectual capital > tipe atau 0,840 <
1,73961 di simpulkan tidak terdapat pengaruh intellectual capitalterhadap
kinerja keuangan pada PT. Bank syariah Indonesia Thk periode 2018-2022.

Dimana intellectual capital adalah asset tidak berwujud yang bersifat
sumber daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan

kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan.?

2 Elvie Marie Silalahi, Itellectual Capital Improve Your Imployee Productivity And
Performance, him. 1.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Hastuti Olivia. Gadis Arniyati Athar
dan Tia Andrianti Nasution dengan judul “Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah: Tinjauan Dari Intellectual Capital Pada BNI Syariah”penelitian
menunjukkan untuk iB-VAIC dan iBVACA berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan. Sedangkan untuk iB-VAHU tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan, dan iBSTVA memiliki pengaruh negatif terhadap Kkinerja
keuangan.

Dan tidak sejalan dengan penelitian Nosilia Fristiani, Dyah Ani Pangastuti
dan Harmono, dengan judul Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan
terhadap Nilai perusahaan Pada industri Perbankan dimana hasil penelitian
dimana Intellectual capitalberpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kinerja
keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dapat di simpulkan bahwa variabel intellectual capital dan pembiayaan
bagi hasil tidak berpengaruh terhadap kinerja keungan pada PT. Bank syariah
Indonesia Tbk Periode 2018-2022 dengan hasil uji regresi yang telah di
lakukan.

2. Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada PT.Bank
syariah Indonesia periode 2018-2022.

Berdasarkan hasil regresi yang telah di lakukan pada penelitian ini, di

ketahui bahwa pengaruh pembiayaan bagi hasil terhdapa kinerja keuangan

pada PT.Bank syariah Indonesia periode 2018-2022 vyaitu hasil uji parsial

bahwa pembiayaan bagi hasil thiwung > traper atau 0,109 < 1,73961 di smpulkan
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tidak terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada
PT. Bank syariah Indonesia periode 2018-2022.

Pembiayaan bagi hasil adalah akad kerjasama antara bank sebagai
pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk memperoleh
keuntungan dan membagi keuntungan yang di peroleh berdasarkan
kesepakatan atau nisbah yang di sepakati.Pembiayaan bagi hasil terdiri dari
akad musyarakah dan akad mudharabah.®

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Achmad Syaeful Nizar
dan Moch, Khairul Anwar yang berjudul” Pengaruh pembiayaan jual beli,
pembiayaan bagi hasil dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan bank
syariah” bahwa pembiayaan bagi hasil yang di salurkan oleh bank syariah tidak
berpengaruh terhadap nilai ROA bank syariah yang terjadi pada fenomena
2013-2014. Tinggi rendahnya pembiayaan bagi hasil yang di salurkan di
anggap tidak memengaruhi nilai ROA bank syariah.*

Dapat di simpulkan bahwa variabel pembiayaan bagi hasil tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT.Bank syariah Indonesia

periode 2018-2022.Dengan hasil uji regresi yang telah di lakukan.

¥ Achmad Syaeful Nizar dan Moch Khairul Anwar, “Pengaruh pembiayaan jual beli,
Pembiayaan Bagi Hasil dan Intellectual Capital Terhadap kinerja keuangan bank syariah,” jurnal
Akutansi, Akrual, no. 6 (2015): him. 131.

*Achmad Syaeful Nizar dan Moch Khairul Anwar, him. 136.
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3. Pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja
keuangan dimana Fhitung > Franer atau 1,599 < 3,59 dimana dapat di simpulkan
tidak terdapat pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap
kinerja keuangan pada PT. Bank Indonesia Syariah Tbk. Periode 2018-2022.
Dapat di simpulkan bahwa variabel intellectual capital pembiayaan bagi hasil
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank syariah Indonesia
periode 2018-2022. Dengan hasil uji regresi yang telah di lakukan.

D. Keterbatasan Penelitian
Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah di lakukan sesuali
dengan langkah-langkah yang sudah di tetapkan dalam metodologi penelitian.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih

memiliki  kekurangan keterbatasan yang dapat memungkinkan dapat

mempengaruhi penelitian.
Adapun keterbatasan-keterbatasan yang di hadapi peneliti selama penelitian
dan penyususnan skripsi ini adalah:

1. Keterbatasan ilmu penegtahuan dan wawasan penulis yang masih kurang. Dan
banyaknya keterbatasan penelitian ini peneiliti tetap berusaha agar keterbatsan
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian.

2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peniliti yang tidak mencukupi untuk
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan.
Dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak akhirnya skripsi

ini dapat diselesaikan.
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3. Dalam mengolah data, peneliti meminta tolong kepada teman untuk ikut serta

mengolah data untuk hasil penelitian



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai penagruh
intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada

PT. Bank syariah Indonesia pada periode 2018-2022 dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil uji parsial (uji t) dapat di simpulkan bahwa Intellectual Capital tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk, periode 2018-2022.

2. Hasil uji parsial (uji t) dapat di simpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk, periode 2018-2022.

3. Hasil uji secara simultan (uji F) dapat di simpulkan bahwa secara simultan
antara intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil tidak mempunyai

pengaruh.
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B. SARAN

Setelah peneliti melakukan semua tahapan dan berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa saran yang peneliti
rangkum untuk penelitian dimasa mendatang, antara lain sebagai berikut:

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik maupun yang berminat untuk
mengankat judul pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil terhadap
kinerja keuangan pada pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, agar menggali lagi
tentang faktor-faktor selain yang sudah dibuat dalam penelitian ini. Dan mencari
variabel lain yang lebih memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan di PT. Bank
Syariah Indonesia Tbk

Untuk perusahaan PT. Bank Syariah Indonesia agar lebih memperjelaskan
Nilai Intellectual Capitalnya dalam perusahaan. Agar kinerja keuangan lebih

mudah di pahami.
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4. Pekerjaan Ibu : Wiraswasta

5. Alamat : Pijorkoling, Kec. Dolok, Kab. Padang Lawas
Utara

IV. PRESTASI AKADEMIK
IPK :3.54
Judul Skripsi : “ Pengaruh intellectual capital dan pembiayaan bagi hasil
terhadap kinerja keuangan pada PT. bank syariah
Indonesia Tbhk Pada periode 2018-2022”
V. MOTTO HIDUP

“ Jangan Mempersulit Urusan Orang Lain, Insya Allah, Allah Akan
Mempermudah Urusan Kita ”
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